
PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA MELALUI KONTROL SOSIAL OLEH MEDIA

MASSA UNTUK MENEKAN KEJAHATAN DI INDONESIA

Dalam bidang hukum pidana, media massa adalah pendukung dari kebijakan hukum pidana,

yaitu memberikan peran pencegahan kejahatan. Pencegahan melalui media massa sangat

disarankan karena kebijakan hukum pidana tidak selamanya dapat digunakan sebagai sarana

utama menekan kejahatan. Meski demikian, peran tersebut harus disertai dengan pengamalan

nilai-nilai Pancasila dalam kesadaran diri masing-masing manusia Indonesia. Penelitian ini

dilakukan secara normatif yakni penelitian yang mendasarkan pada kajian norma yang ada pada

sistem hukum. Hukum ditelaah asas-asasnya, dijabarkan dari undang-undang, peraturan yang

terkait media massa. Norma-norma terkait media massa disandingkan dengan asas-asas serta

doktrin mengenai kontrol sosial oleh media massa untuk dianalisis berdasarkan penanaman

nilainilai Pancasila pada kehidupan masyarakat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam peran media massa memberitakan informasi belum

terlaksana. Masih banyak terdapat berita yang tidak teruji kebenarannya yang dapat merusak

tatanan sosial. Media massa hanya memuat berita sebagai pemuas informasi saja tanpa

menanamkan pembentukan pribadi sosial yang berjiwa Pancasila.Pancasila dalam pengertian

sebagai pandangan hidup asal-usulnya dari falsafah hidup. Kata falsafah atau filsafat

merupakan kata majemuk dan berasal dari kata-kata (philia = persahabatan, cinta) dan (sophia

= kebijaksanaan).Orang yang bijaksana adalah orang cinta kepada subyek atau obyek tertentu

berdasarkan akal sehat. Bijaksana dalam bercinta akan terlahir dalam sikap rela atau ikhlas

berkorban demi yang dicintai, senantiasa bersedia memberikan pelayanan yang terbaik, dan

dilakukan dengan penuh kasih sayang.

Pancasila dalam pengertian ini, isinya berupa nilai-nilai. Nilai (value) merupakan pengertian

filsafat, artinya tolok ukur untuk menimbang-nimbang dan memutuskan apakah sesuatu benar

atau salah, baik atau buruk. Notonagoro menjelaskan mengenai nilai-nilai Pancasila, dengan

membaginya ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu :

1.nilai materiil, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur manusia,

2.nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan kegiatan

atau aktivitas,

3.nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa secara yuridis konstitusional

berlaku mulai tanggal 18 Agustus 1945 yaitu sejak disahkannya Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI). Pancasila sebagai

dasar negara rumusan materinya tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alinea keempat :29


